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BAB VII 

 

PENUTUP 

 

 

7.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian tentang hubungan faktor risiko dengan 

kejadian asma bronkial pada siswa usia 13-14 tahun di Kota Padang, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prevalensi asma pada siswa  usia 13-14  tahun di Kota Padang adalah 

5,6% 

2. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian asma 

bronkial. 

3. Tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian asma bronkial. 

4. Terdapat hubungan antara pola diet dengan kejadian asma bronkial. 

5. Tidak terdapat hubungan antara aktifitas fisik dengan kejadian asma 

bronkial. 

6. Tidak terdapat hubungan antara penggunaan parasetamol dengan kejadian 

asma bronkial. 

7. Tidak terdapat hubungan antara bahan bakar memasak dengan kejadian 

asma bronkial. 

8. Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian asma 

bronkial. 

9. Tidak terdapat hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian asma 

bronkial. 

10. Tidak terdapat hubungan antara kepemilikan hewan peliharaan dengan 

kejadian asma bronkial. 
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7.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan faktor risiko dengan 

kejadian asma bronkial pada siswa usia 13-14 tahun di Kota Padang, peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Diharapkanmasyarakat agar lebih memperhatikan pola diet, terutama 

dengan memperbanyak konsumsi makanan yang berasal dari tumbuhan, 

karena berhubungan dengan risiko kejadian asma bronkial 

2. Diharapkan  peneliti selajutnya yang tertarik pada penelitian ini untuk 

dapa mengembangkan penelitian dengan sampel yang lebih luas atau 

terkontrol agar dapat hasil yang lebih akurat.  

 


